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Abstract. The Imla' Method has become a research trend in the field of Arabic language learning in Arabic Language
Education journals in Indonesia. This research aims to analyze and identify trends in publications related to the Imla’
Method in Arabic language learning, particularly in Indonesia, and visualize them. Bibliometric analysis is used as
the research method with a qualitative and descriptive approach. Data collection is conducted using the Google
Scholar database through the Publish or Perish (PoP) software and the Dimensions website. The collected data are
merged into an RIS formatted file and then entered into the VOSviewer application to generate network visualization
and overlay visualization. The results are then analyzed and evaluated based on bibliography coupling of institution
or university, bibliography coupling of journal, bibliography coupling of document, and co-occurrence of author
keywords. A total of 165 publications have been selected following research criteria in the last 5 years (2019-2023).
The research findings indicate that publications related to the Imla’ Method in Arabic language learning in Indonesia
have been increasing annually (2019-2023). Arabic language learning is the most commonly used keyword. Keywords
that emerge as new themes include learning strategies, teaching methods, Imla' manqul, learning difficulties,
effectiveness, and gawa’id Imla’'.
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Abstrak. Metode Imla’ telah menjadi tren penelitian di bidang pembelajaran bahasa Arab pada jurnal-jurnal Pendidikan
Bahasa Arab di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dan identifikasi pada tren publikasi
terkait Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di Indonesia, dan memvisualisasikannya. Analisis
bibliometric digunakan sebagai metode penelitian dengan pendekatan kualitatif dan deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan database Google Scholar melalui perangkat lunak Publish or Perish (PoP) serta website
Dimensions. Data yang terkumpul digabungkan dalam satu file berformat RIS lalu dimasukkan aplikasi VOSviewer
untuk menghasilkan visualisasi network dan visualisasi overlay. Hasil kemudian dianalisis dan dievaluasi
berdasarkan pasangan bibliografi lembaga atau universitas, pasangan bibliografi jurnal, pasangan bibliografi
dokumen, dan kemunculan bersama kata kunci dari penulis. Sebanyak 165 publikasi telah dipilih mengikuti kriteria
penelitian dalam 5 tahun terakhir (2019-2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi terkait Metode
Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya (2019-2023).
Pembelajaran bahasa Arab menjadi kata kunci paling banyak digunakan. Kata kunci yang menjadi tema baru adalah
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, Imla’ manqul, kesulitan belajar, efektivitas, dan gawaid Imla’.
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|. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai sarana komunikasi bagi manusia memiliki peranan penting, memungkinkan mereka untuk
mengungkapkan perasaan, harapan, emosi, keinginan, mimpi, dan pemikiran[1]. Kemampuan berbahasa menjadi
kunci dalam menyampaikan makna, dan oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk mempelajarinya dengan
baik guna efektivitas dalam berkomunikasi dengan sesama[2]. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang
memegang peran signifikan dalam ranah keilmuan, budaya, dan agama, terutama di negara-negara Islam, dan di
antaranya yaitu di Indonesia[3]. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia memiliki dua tujuan utama. Pertama, sebagai
alat untuk mendalami ilmu-ilmu Keislaman seperti di madrasah, pesantren, dan perguruan tinggi Islam (baik negeri
maupun swasta). Kedua, untuk membentuk individu yang kompeten dalam bahasa Arab, dan mampu
menggunakannya secara aktif sebagai alat komunikasi untuk berbagai keperluan[4].

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, para siswa perlu menguasai empat keterampilan berbahasa Arab[5].
Empat keterampilan tersebut di antaranya yakni; keterampilan menyimak (maharah al-istima’), keterampilan
berbicara (maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-gira ‘ah), dan keterampilan menulis (maharah al-
kitabah)[6]. Keterampilan menulis, atau yang dikenal sebagai maharah al-kitabah, memegang peranan penting dalam
pengembangan kemampuan bahasa Arab[7]. Untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh terhadap bahasa
Arab, peserta didik perlu memiliki kemahiran menulis sebagai salah satu unsur kunci berbahasa Arab[8]. Keterampilan
menulis tidak hanya dianggap sebagai kebutuhan dasar dalam konteks pengajaran bahasa Arab, tetapi juga sebagai
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syarat esensial untuk mencapai penguasaan bahasa secara efektif. Keterampilan menulis dalam bahasa Arab memiliki
kekhususan tersendiri dan menjadi suatu aspek kunci dalam pemahaman, komunikasi, serta penelitian ilmiah di
berbagai bidang[9].

Pada perkembangan pembelajaran menulis bahasa Arab masih banyak ditemui berbagai macam hambatan,
sehingga pembelajaran ini lebih cenderung dihindari atau bahkan tidak diajarkan oleh para pengajar bahasa Arab di
Indonesia[10]. Kebanyakan para siswa merasa kesulitan dalam menulis karena harus memperhatikan dan memahami
berbagai aturan dan kaidah dalam penulisan[11], seperti menuliskan huruf hijaiyyah sesuai dengan diktat, mengenai
huruf yang boleh atau tidak boleh disambung, pemberian harakat pada huruf hijaiyyah, penulisan alif lam syamsiyyah
dan alif lam gomariyyah, serta tata cara penulisan huruf hamzah dan huruf ¢a’[12]. Sementara dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Arab, diharapkan siswa mampu mengidentifikasi bunyi, makna kalimat, gagasan unsur
kebahasaan, struktur teks, dan unsur budaya bahasa Arab yang terkait dengan topik tertentu, baik secara lisan maupun
tertulis. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode khusus yang dapat diterapkan pada pembelajaran menulis bahasa
Arab agar kemampuan menulis peserta didik dapat meningkat[13].

Pada era globalisasi dan pertukaran budaya yang semakin berkembang saat ini, pengembangan metode yang efektif
dalam pembelajaran menulis bahasa Arab menjadi semakin penting[14]. Salah satu metode yang telah banyak
mendapatkan perhatian dalam penerapannya pada pembelajaran adalah metode Imla’, yang dikenal sebagai metode
penulisan bahasa Arab berdasarkan sebutan fonetik yang mencakup transliterasi kata-kata Arab ke dalam huruf
latin[15]. Metode Imla' merupakan suatu metode pendekatan dalam proses pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan
untuk mengembangkan penguasaan maharah al-kitabah, yakni keterampilan menulis dalam bahasa Arab bagi
siswa[16]. Imla’ sendiri merujuk pada aspek penulisan yang menekankan pada penampilan dan postur huruf dalam
membentuk kata-kata serta kalimat. Oleh karena itu, Imla’ dianggap sebagai suatu strategi pembelajaran yang fokus
pada penguasaan dan pengembangan kemampuan menulis bahasa Arab siswa[17].

Dalam kaidah pengajaran metode Imla’, diterangkan secara menyeluruh tentang tata cara dan prosedur penulisan
dalam bahasa Arab, tujuan utamanya adalah meningkatkan kemampuan dasar siswa. Metode Imla’ menitikberatkan
pada aspek tata cara penulisan dan pelafalan makharijul huruf yang benar[18]. Metode ini dianggap sebagai bagian
integral dari keterampilan menulis bahasa Arab, karena kunci utama untuk menguasai penulisan bahasa Arab terletak
pada penerapan metode Imla'[19]. Dalam perkembangannya, di antara berbagai metode pembelajaran maharah al-
kitabah lainnya, metode Imla' ditempatkan pada posisi terdepan dalam upaya penguasaan maharah al-kitabah[20].
Penerapan metode Imla’ dalam proses pembelajaran membuka peluang besar untuk meraih berbagai manfaat, termasuk
peningkatan Kketerampilan menulis siswa dan kemudahan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dalam
keterampilan berbahasa Arab lainnya[21]. Selain itu, metode Imla' dapat meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional dan visualisasi siswa, serta mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan[22]. Maka dari itu,
implementasi metode Imla’ tidak hanya memberikan landasan kuat bagi keterampilan menulis bahasa Arab, tetapi juga
membuka pintu untuk pengembangan keterampilan kognitif dan pemahaman materi secara menyeluruh[23].

Di Indonesia, publikasi terkait Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab telah banyak dilakukan pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Mulai dari penerapannya dalam keterampilan menulis bahasa Arab (maharah
kitabah) atau eksplorasi Metode Imla’ sampai kepada peran Metode Imla’ dalam mengatasi problematika
pembelajaran menulis bahasa Arab. Seperti di antaranya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh Indriana pada tahun
2022, tentang penerapan Metode Imla’ pada siswa kelas VIl A di MTs. Aisyiyah Cabang Makassar[24]. Selanjutnya,
penelitian oleh Luthfie Salwa Fauziah Zain, Adelia Marzuki, dan Dwi Rohmadi Mustofa yang dilakukan pada tahun
2021, tentang pengaruh penggunaan Metode Imla’ terhadap siswa kelas VI MI Nurul Hidayah Roworejo Kecamatan
Negeri Keraton[25]. Selain itu, penelitian terkait juga dilakukan oleh Asrofi & Halim pada 2021, tentang efektivitas
Metode Imla' terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis Bahasa Arab[26]. Adapun
penelitian tentang problematika pada pembelajaran menulis bahasa Arab di Indonesia telah dilakukan oleh Maharani,
Fatkhurrahman, Astina, dan Farah Faida, yaitu terkait problematika pembelajaran menulis dengan Metode Imla’ pada
santri bimbingan masuk Gontor (Bimago)[27].

Metode Imla’ telah menjadi tren penelitian di bidang metode pembelajaran bahasa Arab pada jurnal-jurnal
Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia berdasarkan database dari website dimensions[28]. Dimensions merupakan
suatu indeksasi alternatif yang menyimpan database artikel ilmiah yang semuanya dilengkapi dengan digital object
identifier (DOI)[29]. Database dimensions dimanfaatkan untuk menganalisis kutipan dan kolaborasi penulisan dari
berbagai sumber[30]. Hasil penelusuran dari website tersebut menunjukkan bahwa jumlah publikasi tentang Metode
Imla’ mengalami peningkatan dalam beberapa tahun. Terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam lima tahun
terakhir, yaitu pada tahun 2019 sampai 2023. Ini artinya metode ini masih banyak diminati untuk dilakukan penelitian
pada pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Dalam menganalisis sejumlah publikasi, diperlukan suatu metode
statistik, dan salah satunya adalah dengan bibliometric. Bibliometric merupakan suatu metode statistik yang berfungsi
untuk menganalisis suatu publikasi. Metode analisis ini adalah landasan untuk menentukan publikasi yang paling
popular dan paling signifikan pada bidang tertentu. Metode ini juga merupakan metode penelitian yang mempunyai
informasi yang sangat lengkap dengan menggabungkan sains, matematika dan statistik dalam menganalisis
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pengetahuan secara kuantitatif[31]. Sehingga, bibliometric adalah suatu metode statistik yang berisikan informasi
terkait publikasi yang digunakan untuk menganalisis publikasi pada bidang tertentu. Analisis data yang dilakukan
pada penelitian bibliometric menggunakan indeks kuantitatif maupun kualitatif, seperti: nama penulis, tahun publikasi,
dan keyword atau kata kunci[32]. Metode analisis bibliometric digunakan dalam penelitian ini untuk mengeksplorasi
karakteristik publikasi pada bidang penggunaann Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, serta
untuk memahami tren penelitian pada bidang ini.

Hingga saat ini, belum ada penelitian sebelumnya yang secara khusus memfokuskan pada analisis bibliometric
terkait metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, analisis bibliometric
pada tren penelitian ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk memahami dan mengidentifikasi
perkembangan terbaru seputar metode Imla' dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Akan tetapi, dari
beberapa literatur, ditemukan beberapa karya tulis ilmiah yang memiliki relasi dengan penelitian ini, di antaranya
adalah artikel yang ditulis oleh Ilham Muhammad, Febrinna Marchy, Abdurrahman Do Muhamad Naser, dan Turmudi
pada tahun 2022 berjudul “Analisis Bibliometrik: Tren Penelitian Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika
di Indonesia (2017 - 2022)”. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi tren publikasi
terkait etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika melalui database dari google scholar. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu membahas mengenai bagaimana tren terkait topik penelitian dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia. Berdasarkan penelitan tersebut, belum ada yang membahas tentang tren penelitian dalam pembelajaran
bahasa Arab secara khusus, hanya membahas tren penelitian dalam pembelajaran Matematika secara umum. Maka
dari itu, peneliti mengganti dan memperluas kata kunci, yaitu menjadi “Tren Penelitian Metode Imla’ dalam
Pembelajaran Bahasa Arab”, dan juga menambahkan database selain google scholar, seperti Dimensions, dalam
mencari sumber data.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangkaian publikasi karya ilmiah yang mencerminkan
tren penelitian berkaitan dengan metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memahami karakteristik publikasi terkait metode Imla’ tersebut, yang selanjutnya dilakukan
representasi secara visual untuk menggambarkannya. Analisis bibliometric digunakan sebagai alat penelitian untuk
mengeksplorasi karakteristik publikasi pada topik metode Imla' dalam pembelajaran bahasa Arab, dan juga untuk
memahami tren penelitian pada ranah tersebut. Dalam melakukan analisis terhadap sejumlah publikasi, metode
statistik, termasuk bibliometric, diterapkan untuk menggali informasi kuantitatif dan kualitatif, seperti: nama penulis,
tahun publikasi, dan kata kunci. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi peneliti dan praktisi
Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia untuk meningkatkan penelitian Bahasa Arab, utamanya dalam implementasi
metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis dan visualisasi bibliometric. Analisis bibliometric merupakan metode
kualitatif yang memanfaatkan pendekatan deskriptif dan evaluatif untuk menggambarkan tren penelitian dan ciri-ciri
yang muncul dalam serangkaian publikasi[33]. Sementara itu, metode visualisasi bibliometric digunakan untuk
memberikan gambaran struktural mengenai suatu area penelitian tertentu[34]. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 328 publikasi yang diperoleh dari database Dimensions dan Google Scholar, yang relevan dengan kata kunci
yang telah ditetapkan, yakni Metode Imla’ dan Pembelajaran Bahasa Arab. Dari jumlah tersebut, sebagian besar
merupakan artikel, sementara beberapa di antaranya adalah resensi buku. Adapun fokus penelitian ini adalah pada
publikasi yang muncul dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2019-2023). Penggunaan aplikasi VOSviewer diterapkan
dalam analisis data, dengan tiga tampilan utama, yaitu visualisasi jaringan (network), visualisasi paparan (overlay),
dan visualisasi kepadatan (density)[35]. Jumlah publikasi penelitian, jumlah sitasi dari lembaga atau universitas,
jumlah sitasi dari jurnal, jumlah sitasi dari dokumen, serta kemunculan bersama kata kunci penulis digunakan sebagai
indikator dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan mengambil metadata dari database Dimensions dan Google
Scholar, melalui software Publish or Perish (PoP), dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2019-2023). Fokus
pengumpulan data ialah pada topik metode Imla' dalam pembelajaran bahasa Arab. Informasi data yang berhasil
dikumpulkan kemudian disatukan menjadi satu file dalam format RIS dan CSV. File ini selanjutnya dimasukkan ke
dalam aplikasi VOSviewer untuk memulai analisis lebih lanjut[36]. Dalam penelitian ini, perangkat lunak VOSviewer
dipakai untuk menganalisis, memvisualisasikan, dan mengevaluasi seluruh informasi terkait publikasi di bidang
tersebut[37]. Analisis bibliometric dalam penelitian ini mencakup; pasangan bibliografi negara, pasangan bibliografi
lembaga, pasangan bibliografi jurnal, serta kemunculan bersama kata kunci penulis[38]. Namun, perlu dicatat bahwa
fokus penelitian ini secara khusus terbatas pada metode Imla' di Indonesia, sehingga informasi mengenai pasangan
bibliografi negara tidak diterapkan dalam analisis ini. Dalam analisis bibliometric, terdapat lima tahapan yang harus
dilakukan oleh peneliti, di antaranya adalah sebagai berikut[39].
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Gambar 1. Tahapan dalam Analisis Bibliometric

Pada ilustrasi di atas, terdapat lima langkah dalam melakukan analisis bibliometric. Pertama, peneliti harus
menetapkan kata kunci yang relevan. Di sini peneliti menggunakan kata kunci "Metode Imla’ dalam Pembelajaran
bahasa Arab". Selanjutnya, pada langkah kedua, hasil pencarian awal perlu direduksi dengan melakukan klasifikasi
atau pengelompokan berdasarkan kata kunci yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses ini melibatkan penggunaan
database Dimensions dan Google Scholar melalui aplikasi PoP. Setelah itu, pada tahap ketiga, dilakukan pengurangan
total dari hasil pencarian awal. Di sini, peneliti menetapkan ambang batas yang sesuai dengan kebutuhan
menggunakan aplikasi VOSviewer. Hal ini bertujuan untuk menyaring publikasi yang telah ditentukan pada tahap
sebelumnya. Selanjutnya, langkah keempat melibatkan kompilasi dari gambaran awal statistik. Pada tahap ini, data
dikategorikan sebagai topik deskripsi, mencakup pasangan bibliografi lembaga, jurnal, dokumen, serta kemunculan
bersama kata kunci penulis. Langkah terakhir, pada tahap kelima, melibatkan interpretasi data dalam bentuk narasi
analitis. Di sini, peneliti mengintepretasikan data dari visualisasi yang diperoleh menggunakan VOSviewer. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pemahaman lebih lanjut terhadap hasil analisis bibliometric yang telah
dilakukan[40].

Teknik analisis data yang diterapkan adalah metode analisis bibliometric dengan pendekatan deduktif, dimulai dari
konsep umum hingga mencapai konsep yang lebih spesifik. Dengan demikian, pembaca akan dipandu melalui
serangkaian informasi dari yang umum hingga yang lebih terperinci[41]. Teknik analisis bibliometric dalam konteks
ini dibagi menjadi dua kategori utama, yakni analisis kinerja dan analisis pemetaan. Analisis kinerja mencakup aspek-
aspek seperti jumlah publikasi setiapitahun, dokumen yang paling banyak dikutip, lembaga dengan kutipan terbanyak,
jurnal yang paling banyak dikutip, serta penggunaan bersama kata kunci penulis. Sementara itu, pemetaan melibatkan
teknik visualisasi network, visualisasi overlay, dan visualisasi density[42].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan cara deduktif dalam memberikan hasil analisis. Cara ini dimulai dari temuan umum
sampai pada temuan yang lebih khusus, seperti: pasangan bibliografi negara, pasangan bibliografi lembaga, pasangan
bibliografi jurnal, pasangan bibliografi dokumen, dan kemunculan bersama dari kata kunci penulis, maka pembaca
akan mengikuti informasi yang diberikan secara lebih spesifik[43]. Akan tetapi, analisis penelitian bibliometric ini
dilakukan pada satu negara, yaitu Indonesia, sehingga peneliti memulai dari analisis jumlah kutipan dan publikasi
pada lembaga atau universitas, jurnal, dokumen, lalu dilanjutkan analisis pada kemunculan kata kunci bersama, yang
digambarkan dengan aplikasi VOSviewer, melalui visualisasi network dan visualisasi overlay.

Terkumpul sebanyak 328 jumlah publikasi yang terdapat dalam database terindeks Dimensions dan Google
Scholar yang telah terbit terkait Metode Imla’. Namun, setelah kata kunci dipersempit menjadi Metode Imla’ dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia, maka jumlah publikasi pada database terindeks Dimensions dan Google
Scholar menjadi 165 publikasi. Hal ini ditunjukkan pada grafik di bawah.
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Gambar 2. Grafik peningkatan jumlah publikasi Metode Imla’ (2019-2023)

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa publikasi dengan jumlah terbanyak per tahunnya terjadi pada tahun 2023,
yaitu sebanyak 51 publikasi. Terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun 2020, di mana hanya terdapat 24
publikasi saja, lalu pada tahun-tahun berikutnya meningkat menjadi lebih dari 30 jumlah publikasi. Dari total 165
publikasi, beberapa publikasi berasal dari artikel, jurnal, atau karya tulis ilmiah, dan sebagian yang lain bersumber
dari resensi buku. Dokumen dalam database terindeks Dimensions dan Google Scholar sering menjadi rujukan dan
dikutip pada penelitian-penelitian lain, ini berarti semakin banyak suatu dokumen penelitian memiliki jumlah sitasi
atau kutipan, maka dokumen tersebut telah sering dijadikan rujukan pada penelitian yang lain[44]. Untuk itu, pada
pembahasan berikut peneliti menggunakan jumlah dokumen dan jumlah kutipan atau sitasi sebagai indikator dalam
mengurutkan peringkat pada lembaga dan jurnal[45].

A. Pasangan Bibliografi Lembaga

Publikasi dokumen-dokumen yang telah terindeks oleh Dimensions dan Google Scholar terkait Metode Imla’
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia diterbitkan pada lembaga maupun universitas. Sejumlah sepuluh
lembaga atau universitas yang memiliki jumlah publikasi terbanyak dengan diikuti jumlah kutipan disajikan pada
grafik di bawah ini.

Pasangan Bibliografi Lembaga
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Gambar 3. Grafik peningkatan jumlah publikasi Metode Imla’ (2019-2023)

Pada gambar 3, menunjukkan bahwa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim menempati peringkat
teratas, yaitu dengan jumlah 12 dokumen dan diikuti 3 kutipan terkait dengan Metode Imla’ dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, lalu diikuti dengan Universitas Islam Negeri Mataram pada urutan dua dengan 7 jumlah dokumen dan
0 kutipan. Selanjutnya Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim merupakan salah satu institusi
pendidikan tinggi terkemuka di Indonesia, yang telah memperoleh akreditasi A untuk Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) di tingkat Sarjana (S1) dan Magister (S2), serta akreditasi B untuk program Doktor (S3). Program
Studi PBA di UIN Maulana Malik Ibrahim memiliki fokus utama yang menekankan pada pengembangan keterampilan
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berbahasa Arab, pemahaman tentang metodologi pengajaran yang efektif, serta pemahaman mendalam tentang budaya
Arab dan Islam.

Pada top 10 lembaga atau universitas di atas, 7 lembaga atau universitas berasal dari luar pulau jawa, yaitu
Universitas Islam Negeri Mataram, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, dan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung. Sedangkan 3 lembaga lainnya berasal dari pulau jawa, yaitu Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri.

Sebanyak 7 dari 10 lembaga atau universitas yang memiliki jumlah dokumen terbanyak berdomisili dari luar pulau
jawa. Ini berarti masih sedikit penelitian terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab yang terdapat pada
lembaga atau universitas yang berdomisili di pulau-pulau besar lain, seperti jawa, sulawesi, maluku, dani papua. Hal
ini menandakan bahwa belum meratanya minat penelitian terhadap Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab
di Indonesia.

B. Pasangan Bibliografi Jurnal

Pada analisis biblografi jurnal, peneliti telah mengumpulkan dokumen-dokumen dari database terindeks
Dimensions dan Google Scholar terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab yang telah dipublikasikan
dalam jurnal nasional maupun internasional. Dengan 165 dokumen yang telah terkumpul, peneliti lalu melakukan
analisis melalui aplikasi VOSviewer guna mendapatkan data pasangan bibliografi jurnal, lalu hasil analisis diurutkan
berdasarkan jumlah dokumen terbanyak. 10 jurnal yang memiliki jumlah dokumen terbanyak ditampilkan pada grafik
3 berikut.

Pasangan Bibliografi Jurnal

Jumlah Dokumen Jumlah Kutipan

Gambar 4. Grafik jurnal dengan jumlah dokumen terbanyak terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Indonesia

Dari gambar 4 di atas, menunjukkan tren penelitian pada jurnal yang memiliki jumlah dokumen terbanyak. Lisanan
Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab menempati peringkat tertinggi, yaitu dengan jumlah 5 dokumen dan 22
kutipan, lalu diikuti dengan LISANIA: Journal of Arabic Education and Literature di urutan kedua dengan 3 jumlah
dokumen dan 19 kutipan. Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab merupakan Jurnal terakreditasi Sinta 3.
Jurnal ini diterbitkan oleh Universitas Sains Al-Qur’an. Artikel-artikel yang dimuat dalam jurnal ini mencakup
beragam topik, mulai dari metodologi pengajaran bahasa Arab, pengembangan materi pembelajaran, teknologi
pendidikan, hingga penelitian terkini dalam linguistik Arab. Jurnal ini dapat menjadi platform bagi para peneliti,
akademisi, dan praktisi pendidikan bahasa Arab untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, serta hasil penelitian yang
dapat memperkaya pemahaman dan praktik dalam bidang pendidikan bahasa Arab.

Pada top 10 jurnal di atas, 5 di antaranya terindeks Sinta 2, di antaranya; An Nabighoh: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Bahasa Arab, Al-Ta’rib: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurnal Al Bayan: Jurnal
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, lzdihar: Journal of Arabic Language Teaching, Linguistics, and Literature, dan
LISANIA: Journal of Arabic Education and Literature. Sati jurnal terindeks Sinta 3, yaitu Lisanan Arabiya: Jurnal
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Pendidikan Bahasa Arab, dua jurnal terindeks sinta 4, yaitu EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, serta satu
jurnal terindeks sinta 5, yaitu Aphorisme: Journal of Arabic Language, Literature, and Education, dan satu jurnal yang
lain belum terindeks pada Sinta, akan tetapi hanya terindeks pada database Google Scholar saja. Ini berarti penelitian
terkait Metode Imla’ telah sesuai focus and scope dalam jurnal-jurnal tersebut, maka peneliti yang ingin melakukan
penelitian terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab dapat mempublikasikan dokumen hasil
penelitiannya pada jurnal-jurnal di atas.

C. Pasangan Bibliografi Dokumen

Pada pasangan bibliografi dokumen, peneliti menggunakan dokumen terindeks Dimensions dan Google Scholar
terakit Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab yang dipublikasikan dalam jurnal nasional serta internasional.
Tabel berikut menyajikan dokumen yang memiliki jumlah kutipan lebih dari 10, di antaranya yaitu:

Tabel 1. Publikasi yang memiliki jumlah kutipan terbanyak terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Indonesia

No Nama Penulis Judul Dokumen Tahun Nama Jurnal Kutipan
1 Ardyansyah, Efektivitas Penerapan 2020 Al-Ta'rib: Jurnal 41
Laily Fitriani Metode Discovery llmiah Program
Learning dalam Studi Pendidikan
Pembelajaran Imla’ Bahasa Arab
2 Pimada, Learning of Imla’ Using 2020 Izdihar: Journal of 25
Luluk Humairo, Flashcards on Writing Arabic Language
Rostanti Toba, Skill at Islamic Teaching,
Abdul Wahab Elementary School Level Linguistics, and
Rasyidi in Samarinda Literature
3 Guntur Cahaya Penerapan Metode Imla’ 2020 Jurnal Al Bayan: 16
Kesuma, untuk Meningkatkan Jurnal Jurusan
Asti Fauziyah Keterampilan Menulis Pendidikan Bahasa
Bahasa Arab Peserta Arab

Didik Kelas X SMA IT
Pondok Pesantren Al-
Mujtama’ Al-1slami
Karang Anyar Lampung
Selatan

Pada tabel 1, terlihat bahwa dokumen dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Discovery Learning dalam
Pembelajaran Imla’ oleh Ardyansyah dan Laily Fitriani menempati urutan pertama dengan 41 jumlah kutipan[46].
Artikel ini menyajikan tinjauan sistematis terkait proses pembelajarannlmla’ dengan menerapkan metode discovery
learning pada mahasiswa PBA di IAIN Madura yang terdiri dari empat tahap, yaitu meliputi pemaparan, pengamatan
dan analisis, penyusunan atau perumusan kaidah kebahasaan, dan penerapan kaidah. Penelitian ini menemukan bahwa
penerapan metode discovery learning sangat efektif dalam pembelajaran Imla’ karena dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi, sehingga mahasiswa dapat menulis hamzah washal dalam bentuk kata
ataupun kalimat dengan baik dan benar. Sejumlah saran untuk penelitian masa depan muncul dari artikel ini. Peneliti
menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji model dan metode lain yang bisa diterapkan dalam
pembelajaran Imla’ guna membantu peningkatan pemahaman mahasiswa, serta bisa mengkaji penerapan metode
discovery learning yang dikombinasikan dengan berbagai macam media pembelajaran.

Di urutan kedua, dokumen dengan judul “Learning of Imla' Using Flashcards on Writing Skill at Islamic
Elementary School Level in Samarinda” oleh Pimada, oleh Luluk Humairo, Rostanti Toba, dan Abdul Wahab Rasyidi
dengan 25 jumlah kutipan[47]. Artikel ini mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Imla’ melalui media flashcard
(kartu bergambar) pada siswa tingkat sekolah dasar di SD Normal Islam Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa mampu mengenali makna dari apa yang ditulisnya melalui media flashcard pada pembelajaran bahasa
Arab Imla’ berbasis keterampilan menulis dalam kategori Imla' Manqul. Pembelajaran Imla’ Manqul bertujuan agar
siswa mampu mengenal, mengetahui, dan menulis kembali huruf Hijaiyah sesuai kaidah penulisan huruf yang ditulis
terpisah atau disambung dengan huruf lainnya. Penggunaan flashcard sangat membantu dalam proses pengajaran
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bahasa Arab, karena siswa lebih mudah dalam memahami arti dari setiap kosakata yang ditulisnya. Siswa juga tidak
merasa jenuh dalam proses belajar mengajar, karena flashcard dapat digunakan siswa dalam bentuk permainan yang
biasa mereka mainkan seperti kartu bergambar.

Pada urutan terakhir, dokumen dengan judul “Penerapan Metode Imla' untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas X SMA IT Pondok Pesantren Al-Mujtama' Al-Islami Karang Anyar Lampung
Selatan” oleh Guntur Cahaya Kesuma dan Asti Fauziyah memiliki 16 jumlah kutipan[48]. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pembelajaran Imla’nyang diterapkan gurundi SMA IT Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Mujtama’
Al-Islami belum dilaksanakan secara maksimal, dan belum sesuai langkah-langkah pembelajaran Imla’ yang benar,
sehingga keterampilan menulis peserta didik dari 28 orang, hanya 12 orang yang tuntas (42,85%) dan 16 orang yang
lain belum tuntas (57,15%). Peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan Metode Imla’ dapat meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Arab pada
peserta didik kelas X di SMA IT Ponpes Al-Mujtama’ Al-Islami. Setelah guru menerapkan metode Imla’ sesuai
langkah yang benar, maka kemahiran menulis peserta didik meningkat. Pada siklus I, dari 28 peserta didik terdapat
20 orang yang tuntas (71,42%) dan yang tidak tuntas terdapat 8 orang (28,57%), berarti terjadi peningkatan yaitu
sebanyak 8 orang (28,57%). Sedangkan pada siklus Il, dari 28 peserta didik yang tuntas sebanyak 26 orang (92,85%)
dan yang tidak tuntas sebanyak 2 orang (7,14%), berarti terjadi peningkatan sebanyak 6 orang (21,42%). Artinya
setelah menerapkan metode Imla’ terjadi peningkatan sebesar 49,99%.

Dari deskripsi ketiga dokumen tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian pertama memaparkan keefektifan
metode discovery learning dalam pembelajaran Imla’, dalam hal ini peneliti menyoroti peningkatan pemahaman
mahasiswa dan kemampuan menulis hamzah washal. Sedangkan penelitian kedua membahas penggunaan media
flashcard dalam pembelajaran Imla’ di tingkat sekolah dasar, di mana dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
kosakata dan tidak membuat mereka merasa jenuh dalam belajar. Adapun penelitian ketiga lebih memfokuskan pada
penerapan metode Imla’ untuk meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Arab peserta didik di SMA 1T Ponpes Al-
Mujtama’ Al-Islami, yang mengalami peningkatan signifikan setelah penerapan metode tersebut. Maka dokumen-
dokumen di atas dapat diterapkan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema Metode Imla’
dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut terkait model dan
metode pembelajaran lain yang dapat digunakan dalam pembelajaran Imla’, serta eksplorasi penggunaan metode
discovery learning yang dikombinasikan dengan berbagai media pembelajaran.

D. Kemunculan Bersama Kata Kunci dari Penulis

Data-data yang telah dikumpulkan dari Google Scholar melalui software PoP dan website Dimensions lalu
digabungkan dalam satu file berformat RIS pada perangkat lunak Mendeley, kemudian file RIS tersebut diolah ke
dalam aplikasi VOSviewer agar memperoleh hasil analisis bibliometric. Peneliti menentukan ambang batas dalam
melakukan analisis pada penggunaan kata kunci bersama, yaitu minimal terjadi 3 penggunaan kata kunci bersama. Ini
berarti satu kata kunci yang muncul minimal digunakan pada 3 dokumen yang berbeda. Hasil analisis berupa
visualisasi dalam aplikasi VOSviewer, yang disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 5. Visualisasi network (jaringan) terhadap kemunculan bersama kata kunci dari penulis
Pada gambar 5, menampilkan visualisasi jaringan terhadap penggunaan (minimal 3) kata kunci bersama. Dari total
194 kata kunci yang muncul, terdapat sebanyak 31 kata kunci yang memenuhi ambang batas tersebut. Kata kunci
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“Metode Imla’” merupakan yang paling banyak digunakan, yaitu sebanyak 107 kemunculan bersama. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat ukuran lingkaran pada kata kunci “Metode Imla’”, semakin besar area lingkaran dalam
suatu kata kunci, maka kata kunci tersebut telah banyak digunakan oleh para peneliti terkait Metode Imla’ dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia. “Metode Imla’” telah menempati posisi pertama sebanyak 107 kemunculan
dengan 203 total kekuatan tautan. Di urutan kedua, terdapat kata kunci pembelajaran bahasa Arab, kemudian secara
berturut-turut yaitu; pembelajaran Imla’, keterampilan menulis, maharah kitabah, bahasa Arab, analisis kesalahan,
kemahiran menulis, kemampuan menulis, problematika, kesalahan Imla’, implementasi, media pembelajaran, metode
pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Terkait penggunaan kata kunci bersama yang lebih rinci dapat dilihat pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kata kunci dengan kejadian bersama terbanyak terkait Metode Imla’ dalam Pembelajaran
Bahasa Arab

No Kata Kunci Kejadian Bersama
1 Metode Imla’ 107
5 Pembelajaran Bahasa 66

Arab
3 Pembelajaran Imla’ 31
4 Keteramp_ilan 28
Menulis
5 Maharah Kitabah 23
6 Bahasa Arab 20
7 Analisis Kesalahan 18
8 Kemahiran Menulis 18
9 Kemampuan Menulis 16

10 Problematika 11
11 Kesalahan Imla’ 9
12 Implementasi 8
13 Media Pembelajaran 8

Pada tabel 2, terlihat bahwa topik penelitian pembelajaran bahasa Arab banyak diminati peneliti setelah metode
Imla’, hal tersebut terlihat pada penggunaan kata kunci bersama sebanyak 66 artikel. Kemudian kata kunci
“pembelajaran Imla’” memiliki 31 kejadian bersama, di urutan selanjutnya ada keterampilan menulis dengan 28
kejadian bersama. Berikutnya secara berturut-turut kata kunci lain ialah maharah kitabah, bahasa Arab, dan analisis
kesalahan. Adapun materi pembelajaran bahasa Arab dengan kejadian bersama paling banyak yaitu pembelajaran
Imla’, keterampilan menulis, dan maharah kitabah. Kemudian terdapat kata kunci lain yang tersisa yaitu; strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, implementasi, kesalahan Imla’ dan problematika. Artinya
kata kunci “keterampilan menulis” dan “maharah kitabah” digunakan sebagai topik pembelajaran paling sering
ditemukan dalam penelitian Metode Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia ini.

Pada gambar 5, hasil visualisasi network menunjukkan bahwa terdapat 5 kluster warna berbeda yang ditunjukkan
untuk kata kunci yang sering dikaitkan satu dengan yang lainnya. Total Kluster berjumlah 31 item mengenai Metode
Imla’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia, di antaranya yaitu: a) kluster 1 (warna merah) terdiri dari 8 item
(baca tulis Al-Qur’an, efektivitas, hasil belajar, kesulitan belajar, pembelajaran Al-Qur’an Hadits, pembelajaran Imla’,
siswa, dan strategi pembelajaran); b) kluster 2 (warna hijau) terdiri dari 7 item (Imla’ manqul, Imla’ masmu’,
implementasi, kemampuan menulis, maharah kitabah, metode Imla’, dan pembelajaran aktif; ¢) kluster 3 (warna biru
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tua) terdiri dari 6 item (bahasa Arab, Imla’ mandzur, kemahiran menulis, menulis Arab, metode pembelajaran, dan
pembelajaran bahasa Arab); d) Kluster 4 (warna kuning) terdiri dari 6 item (kaligrafi, keterampilan menulis, khat,
media pembelajaran, problematika, dan qawaid Imla’); dan e) kluster 5 (warna ungu) terdiri dari 4 item (analisis
kesalahan, buku ajar, kesalahan Imla’, dan pengembangan bahan ajar). Kemudian peneliti menyajikan data berupa
visualisasi overlay (paparan) pada gambar di bawah.
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Gambar 6. Visualisasi overlay terhadap kemunculan bersama kata kunci dari penulis berdasarkan tahun
publikasi

Dari gambar 6, ditemukan tiga variasi warna yang berbeda, warna biru menunjukkan bahwa kata kunci tersebut
telah digunakan secara bersama berkisar pada tahun 2019-2020, warna hijau berarti bahwa penggunaan kata kunci
secara bersama terjadi berkisar pada tahun 2021-2022, dan warna kuning menunjukkan penggunaan bersama berkisar
pada tahun 2022-2023. Ini berarti terdapat perubahan tema penelitian dalam kurun waktu tertentu. Tema terbaru yang
menjadi kata kunci adalah strategi pembelajaran, metode pembelajaran, Imla’ manqul, kesulitan belajar, efektivitas,
dan gawaid Imla’. Sedangkan kata kunci yang menjadi tema lama yaitu problematika, keterampilan menulis,
implementasi, pembelajaran aktif, khat, dan kaligrafi. Artinya, terdapat perubahan tema dari problematika ke strategi
pembelajaran. Kemudian perubahan tema dari implementasi menjadi efektivitas.

Hubungan antara satu kata kunci dengan kata kunci yang lain dapat ditemukan melalui link (tautan) yang telah
diberikan. Dalam visualisasi network pada gambar 5 sebelumnya, dapat dilihat bahwa kata kunci “pembelajaran
bahasa Arab” menjadi kata kunci yang paling banyak dikutip dalam tren penelitian ini setelah metode Imla’, akan
tetapi pada gambar 6 dalam visualisasi overlay dapat dilihat bahwa kata kunci ini belum secara langsung melibatkan
materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits, baca tulis Al-Qur’an, dan pengembangan bahan ajar. Pada kata kunci dengan
tema baru juga seperti strategi pembelajaran belum terkait langsung dengan qawaid Imla’ yang merupakan materi
terbaru. Artinya hubungan-hubungan ini dapat menjadi gap yang berguna bagi penulis, pembaca dan para peneliti
selanjutnya untuk melakukan riset lebih lanjut berkaitan dengan Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia.

1V. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tren penelitian pada publikasi terindeks
Google Scholar dan Dimensions terkait Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia mengalami
peningkatan dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2019 — 2023). Adapun pada pasangan bibliografi lembaga atau
universitas, jumlah muatan dokumen terbanyak pada “Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim” sebanyak
12 dokumen dengan 3 kutipan, pada pasangan blibliografi jurnal, “Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab”
menempati peringkat tertinggi jurnal sejumlah 5 dokumen dengan 22 kutipan, kemudian pada pasangan blibliografi
dokumen, artikel dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Discovery Learning dalam Pembelajaran Imla’” oleh
Ardyansyah dan Laily Fitriani pada tahun 2020 menempati urutan pertama dengan 41 jumlah kutipan. Pembelajaran
bahasa Arab menjadi kata kunci paling banyak muncul secara bersama setelah metode Imla’ dengan 66 kejadian.

Kata kunci dengan tema terbaru adalah strategi pembelajaran, metode pembelajaran, Imla’ manqul, kesulitan
belajar, efektivitas, dan qawaid Imla’. Kata kunci “pembelajaran bahasa Arab” belum secara langsung melibatkan
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materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits, baca tulis Al-Qur’an, dan pengembangan bahan ajar. Selain itu, tema terbaru
kata kunci seperti strategi pembelajaran belum terkait secara langsung dengan qawaid Imla’ yang juga merupakan
tema terbaru. Artinya hubungan-hubungan ini dapat menjadi gap yang berguna untuk para peneliti masa mendatang
untuk melakukan riset lebih lanjut di bidang Metode Imla’ dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.

V. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran untuk melakukan tindakan-tindakan
selanjutnya, yaitu; bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memperluas kata kunci yang akan diterapkan pada
topik penelitian pembelajaran bahasa Arab dalam analisis bibliometric, dan peneliti dapat menemukan dan
menghimpun data melalui database selain yang telah digunakan pada penelitian ini, seperti database pada Scopus,
Web of Science, dan lain sebagainya.
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, karena atas limpahan
rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, penulis dapat melaksanakan segala tugas sebagai insan yang bertanggung jawab, baik
dalam urusan pribadi ataupun sosial. Penulisan karya ilmiah ini tidak akan terwujud dengan baik dan lancar tanpa
adanya dukungan, bimbingan dan arahan dari berbagai pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu, dengan segala ketulusan hati penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak terkait yang
telah mencurahkan segala usahanya agar karya ilmiah ini dapat terwujud dengan baik.
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